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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Kajian tentang Promosi

a.

Pengertian Promosi

Cross dan Hampel sebagaimana yang dikutip oleh Dedy Takdir
Syaifuddin menyatakan promosi adalah kegiatan menciptakan dan
menyampaikan produk.! Promosi merupakan kegiatan yang
direncanakan dan di lakukkan dengan cara berkomunikasi
menggunakan bahasa yang tertata kepada calon anggota atau
masyarakat sekitar.

Jadi dapat disimpulkan promosi berarti melakukkan kegiatan
untuk menjelaskan kepada masyarakat mengeni apa saja penggunaan
jasa koperasi. Agar masyarakat dapat lebih paham serta dapat
menaikkan minat masyarakat dalam penggunakan jasa koperasi. Hal
tersebut tentunya menjadikan meningkatkan  penggunaan jasa

koperasi yang menjadikan lebih baik dari sebelumnya.

! Dedy Takdir Syaifuddin, Manajemen Perbankan (Pendekatan Praktis), (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2007), hal. 55.
2 Satria Bangsawan, Manajemen Pemasaran, (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2016),

hal. 15.
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b. Jenis-Jenis Promosi
1) Periklanan (Advertising)

Bayu swatha berpendapat iklan berarti komunikasi tidak
langsung dengan memanfaatkan sejumlah media sebagai sarana
kegiatan iklan, dan memberikan sejumlah dana serta bekerja sama
dengan beberapa perusahaan untuk memperolah keuntungan.
Iklan dimaKoperasi Serba Usaha Syariahdkan untuk dikenal oleh
seluruh masyarakat dengan memberikan pemahaman dan
informasi yang dapat menarik minat pelanggan untuk
menggunakan produk yang diiklankan.® Periklanan dapat
diartikan sebagai suatu upaya untuk menyebarluaskan suatu
informasi ke publik secara tepat sehingga menimbulnya sebuah
rasa ketertarikan dari iklan yang telah di sebar baik dalam tv,
koran, majalah, dan alat komunikasi lainnya.

2) Publisitas (Publisity)

Publisitas merupakan kegiatan promosi yang dapat menarik
minat masayarakat atau bermanfaat untuk kegiatan sosialisasi
untuk memberikan pemahaman kepada setiap anggota masyarakat
dalam memanfaatkan jasa atau barang yang sedang dipasarkan

seperti melalui kegiatan bazar, festifal, dan lain sebagainya.* Jadi

¥ Basu Swastha Darmesta, Manajemen Pemasaran Modern.(Yogyakarta: Liberty, 2002), hal.
245-248.

* Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Pemasaran Edisi Kedua Cetakan Keenam. (Yogyakarta:

BPFE), hal. 238.
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publisitas adalah suatu kegiatan membentuk atau mempengaruhi
opini publik tentang suatu produk atau jasa yang di tawarkan.
Tatap Muka (Personal Selling)

Kegiatan promosi dengan presentesi yaitu menjelaskan
kepada pelanggan sehingga membuat ketertarikan untuk membeli
atau menggunakan jasa atau barang serta membangun hubungan
yang baik.

Pemasaran Langsung (Direct Marketing)

Direct marketing sekilas mirip dengan personal selling yang
berkomunikasi langsung ke pelanggan serta target costumer
dengan cara melalui media online dan sebagainya yang di
harapkan mendapatkan transaksi atau dukungan.

Promosi Penjualan (Sales Promotion)

Upaya dalam  memberikan  ketertarikan  dengan
menggunakan uang, barang, atau jasa serta pelayanan yang lebih
untuk hal yang sedang ditawarkan
Public Relation (Hubungan Masyarakat)

Membangun serta mendukung citra yang baik serta
membantu untuk membuat nama perusahaan terkenal dan di
minati serta mensejahterakan, menghindari isu yang tidak benar
itu bisa merugikan sebuah perusahaan solusinya adalah dengan
cara melalui pembinaan hubungan baik ke publik.

Promosi Tradisional
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Promosi tradional dilakukkan dengan informasi yang
tertuang di dalam koran, majalah, dan lain- lain. Informasi juga
terdapat pada banner, papan iklan, dan lain sebagainya.

. Tahapan Promosi
Agar efektivitas promosi dapat berjalan baik dapat
dilakukan tahapan sebagai berikut:
1) Menentukan Target
Menentukan taget dengan tepat sasaran maka
evektivitas promosi akan berjalan dengan baik sesuai dengan
keinginan.
2) Menentukan Tujuan Promosi
Menentukan tujuan promosi dan mengetahuinya akan
sangat membantu untuk efektivitas promosi yang dilakukan
supaya sesuai dengan keinginan dan tujuan.
3) Menentukan Kesan dan Pesan
Agar bisa membentuk kesan dan pesan yang baik harus
bisa melakukan komunikasi dua arah dengan target yang dituju
dengan baik, menarik, rasional, informatif serta penyampainnya
dengan cara dari hati ke hati supaya dapat di terima dengan baik.
4) Menentukan Media
Menentukan media yang tepat sasaran akan menciptakan
distribusi informasi yang luas sesuai dengan tujuan, perilaku

konsumen dan keefektivan dari promosi.
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5) Menentukan Anggaran
Menentukan anggaran promosi hendaknya
mempertimbangkan goal yang ingin di capai, besaran anggaran
sesuai dengan pemilihan media yang digunakan.
6) Pengukuran Efektivitas
Pengukuran efektivitas sangat penting untuk di lakukan
supaya menciptakan perkembangan secara signifikan dan
meminilamalisirkan terjadinya hal yang tidak di inginkan dengan
cara riset brand awareness dan mengukur impact digital.
a. Dampak positif dan negatif promosi
1) Dampak Positif Kegiatan Promosi

a) Memberikan suatu informasi kepada publik sesuai dengan
kebutuhan atau keinginan.

b) Membujuk atau mempengaruhi supaya yakin tehadap suatu
jasa atau produk yang di iklankan.

c) Menciptakan kesan yang sebaik-baiknya dengan secara
rasional supaya meningkatnya suatu barang atau jasa yang di
iklankan.

d) Memuaskan keinginan bagi pengguna sebelum tertarik

menggunakan jasa atau barang pastinya sudah di iklankan



)
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terlebih  dahulu sebelumnya, sehingga bisa membuat
kepuasan tersendiri bagi pengguna.

Merupakan alat komunikasi yang sangat efektif di era
teknologi sekarang dikarenakan bisa langsung terhubung
dengan publik secara media elektronik, tanpa harus bertatap
muka terlebih dahulu yang pastinya akan sangat
menguntungkan jika di lakukan secara tepat sasaran.
Memberikan informasi

Meningkatkan mutu penjualan koperasi

Meningkatkan citra koperasi®

2) Dampak Negatif Kegiatan Promosi

a) Sarana pembanding dengan produk lain

b) Membutuhkan waktu pelaksanaan®

B. Kajian Tentang Jasa Koperasi Syariah

1. Mudharabah

Mudharabah adalah sebuah akad yang digunakan untuk
bekarjasama antara pemilik dana (shahibul maal) dan pihak pengelola
modal (mudharib), yang mendapatkan keuntungan untuk dibagi dengan
adil (nisbah) yang telah disepakati pada surat perjanjian sebelumnya.
Kerugian yang terjadi adalah tanggung jawab penuh pemilik modal, kecuali

kesalahan dilakukkan pemilik dana (mudharib), yaitu pelanggaran yang

® Buchari Alma, Manajemen Pemasaran Dan Pemasaran Jasa (Bandung: Alfabeta, 2013), hal.

181

® Buchari Alma, Manajemen...,hal. 182
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dilakukkan perihal dana. Mudharabah terbagi menjadi dua, diantaranya

adalah: 1) Mudharabah Muthlagah yang membebaskan pada pengelolaan

dana 2) Mudharabah Mugayyadah, yang mendapatkan batasan tentang cara

pengelolaan, tempat ataupun pada hal yang sedang dikelola.

2. Kafalah

Memberikan sebuah jaminan orang yang memberikan jaminan,

disebut juga dengan kafil sedangkan yang menerimanya adalah makfuul

untuk bertanggung jawab atas jaminan tersebut.

3. Qardh Pinjaman (Qardh)

Memberikan pinjaman dana tanpa ada dana lain sebagai

imbalan. Dana yang dipinjamkan harus dikembalikan dengan

kesepakatan bersama.

Implementasi transaksi yang sesuai dengan paradigma dan asas

transaksi syariah harus memenuhi karakteristik dan persyaratan sebagai

berikut :

a.

D

—h

Transaksi dilakukkan sesuai dengan prinsip dan tanpa adanya

paksaan dari pihak manapun.

. Prinsip kebebasan bertransaksi harus memiliki objek yang thayib

(baik) dan halal.

Uang hanya digunakan untuk alat tukar dan satuan pengukur nilai.

. Tidak ada kegiatan yang tergolong riba dalam pelaksanaannya.

. Tidak ada kegiatan yang zalim dalam pelaksanaannya.

Tidak ada kegiataan yang menggunakan perjudian (maysir).
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g. Tidak ada kegiatan yang tergolong spekulasi (gharar) dalam
pelaksanaannya.

h. Kegiatan yang dilakukkan selalu dalam bentuk halal.

i. Terbebas dari nilai waktu dari uang (time value of money)
keuntungan yang didapatkan selalu dari usaha yang dilakukkan serta
memperhatikan risiko sesuai dengan prinsip al-ghurmu bil ghurmi
(no gain without accompanying risk).

j. Adanya perjanjian yang terbentuk antara kedua belah pihak, dengan
sama sama menguntungkan tanpa ada pihak lain yang akan dirugikan.
Satu akad terdapat satu harga serta tidak melakukkan transaksi secara
bersamaan sesuai dengan (ta'allug) dalam satu akad.

k. Tidak terjadi rekayasa harga dengan permintaan (najasy) ataupun
penawaran (ihtikar) yang dibuat buat.

I. Tidak adanya kesepakatan tentang suap menyuap (risywah).

Kegiatan transaksi syariah dilakukkan dengan kegiatan yang
berbentuk komersil ataupun nonkomersil. Transaksi syariah komersial
seperti: dana yang diberikan sehingga mendapatkan bagi hasil; jual beli
barang; dan menggunakan layanan lainnya untuk mendapat imbalan.

Transaksi syariah nonkomersial seperti: memberikan pinjaman
dana (gardh), menghimpun dan penyaluran dana sosial seperti zakat,
infak, sedekah, wakaf dan hibah. Pelaksanaan penghimpunan dana

selalu disesuaikan dengan akad: mudharabah, wadiah, hibah. Kegiatan
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tersebut seperti, diantaranya: simpanan, penempatan dana maupun
modal penyertaan.

Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan, diantaranya: prinsip
bagi hasil (syirkah) meliputi: mudharabah, dan musyarakah, prinsip jual
beli (bai’) meliputi: murabahabh, istishna, dan salam, prinsip imbalan
(ujrah) meliputi: ijarah, ijarah muntahiya bittamlik, kafalah bil ujrah,
dan rahn, prinsip pinjam meminjam berdasarkan akad gardh.’

C. Kajian tentang koperasi syariah
a. Pengertian Koperasi Syariah

Tugas pemerintah dalam membangun dan mengembangkan usaha
simpan pinjam dan pembiayaan syariah oleh koperasi sebagai badan
usaha dan gerakan ekonomi rakyat adalah untuk mewujudkan koperasi
yang dikelola secara profesional dengan menerapkan prinsip keterbukaan,
transparansi dan akuntabilitas yang dapat diakui, diterima dan dipercaya,
baik oleh anggota pada khususnya maupun oleh masyarakat luas pada
umumnya. Penyusunan akuntansi usaha simpan pinjam dan pembiayaan
syariah oleh koperasi adalah untuk menyediakan informasi keuangan yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja keuangan, arus kas, laporan
perubahan ekuitas, sumber dana yang dipercayakan serta catatan
mengenai laporan keuangan yang bermanfaat dalam pengambilan
keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta

laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu.

" Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor
14/Per/M.Kukm/Ix/2015 Tentang Pedoman Akuntansi Usaha Simpan Pinjam Dan Pembiayaan
Syariah Oleh Koperasi, hal. 13-15.
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Pedoman ini juga mengatur penyusunan laporan sumber dan penggunaan

dana zakat, serta laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan

(infag/sedekah dan wakaf Kegiatan usaha simpan pinjam dan pembiayaan

syariah oleh koperasi dilaksanakan oleh koperasi simpan pinjam dan

pembiayaan syariah (KSPPS) dan unit simpan pinjam dan pembiayaan

syariah (USPPS) Koperasi. Laporan keuangan usaha simpan pinjam dan

pembiayaan syariah oleh koperasi menyajikan informasi yang terkait

aktivitas usaha berdasarkan prinsip syariah antara lain adalah

1)

2)

3)

4)

Penghimpunan dana KSPPS dan USPPS Koperasi menghimpun dana
simpanan dan tabungan dari anggota, calon anggota dan koperasi lain
dan atau anggotanya yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah dengan akad wadiah atau mudharabah.

Penyaluran dana KSPPS dan USPPS Koperasi menyalurkan
pinjaman dan pembiayaan syariah kepada anggota, calon anggota dan
koperasi lain dan atau anggotanya dalam bentuk pinjaman atau
pembiayaan berdasarkan akad gardh, murabahah, salam, istishna,
mudharabah, musyarakah, ijarah, ijarah muntahiya bittamlik,
wakalah, kafalah dan hiwalah, atau akad lain yang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah.

Mengelola keseimbangan sumber dana dan penyaluran dana.

KSPPS dan USPPS Koperasi menyelenggarakan kegiatan maal
dalam rangka pemberdayaan anggota dan masyarakat dibidang sosial

dan ekonomi.
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5) Kegiatan Maal dilakukan melalui penghimpunan dan pengelolaan
dana zakat, infaq, shadagah, wakaf, dan dana sosial lainnya sesuai
dengan peraturan perundang-undangan dan prinsip syariah.

6) Kegiatan Maal wajib dilaporkan dalam laporan sumber dan
penggunaan dana zakat, infag, shadagah, wakaf, dan dana sosial
lainnya, terpisah dari laporan keuangan kegiatan usaha koperasi.
Salah satu indikator terlaksananya penerapan prinsip akuntansi
syariah tersebut adalah melalui penyelenggaraan akuntansi syariah
secara benar dan tertib.

Keberhasilan penerapan perekonomian syariah terjadi apabila
masyarakat ataupun anggota koperasi melaksanakan dengan benar dan
menaati peraturan. Oleh karena itu KSPPS dan USPPS Koperasi memiliki
identitas dan karakteristik khusus yang berbeda dari yang lainnya, maka
penerapan akuntansi syariah dan penyampaian laporan keuangannya yang
juga berbeda dari akuntansi dan laporan keuangan badan usaha lain pada
umumnya. Pedoman ini pengaturannya mengacu pada SAK ETAP, PSAK
Syariah dan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(DSN — MUI). Pedoman akuntansi sebagai patokan yang harus ditaati
oleh KSPPS dan USPPS Koperasi serta aparatur pemerintah dan pihak
lain yang terkait dalam melakukan pembinaan dalam menyusun laporan

keuangan.®

8 Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor
14/Per/M.Kukm/Ix/2015 Tentang Pedoman Akuntansi Usaha Simpan Pinjam Dan Pembiayaan
Syariah Oleh Koperasi, hal. 6-7.
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b. Prinsip Koperasi Syariah
Prinsip-prinsip koperasi syariah meliputi keanggotaan bersifat suka
rela, kontrol oleh anggota, partisipasi ekonomi anggota, kemandirian,
pendidikan, pelatihan, kerja sama antar koperasi dan kepedulian
masyarakat. Dengan menerapkan identitas seperti ini maka
KSPPS/USPPS koperasi di samping memiliki potensi cakupan pelanggan
yang luas dan loyal, juga memiliki potensi yang baik dan besar sebagai
wahana pemberdayaan umat yang merata dan adil dengan memberikan
hak yang sama pada semua anggota sebagaimana yang dapat di
implementasikan pada koperasi yang maju di negara-negara yang lebih
maju ekonominya®
Koperasi sangat bermanfaat dalam membantu masyarakat
menghadapi permasalahan keuangan sehari- hari. Dengan adanya koperasi
masyarakat dapat menggunakan jasa yang ditawarkan dengan sebaik-
baiknya. Oleh sebab itu koperasi itu sendiri harus sesuai dengan prinsip
koperasi diantaranya:°
1) Penerimaan anggota baru sesuai dengan minat calon anggota dan jujur
Bergabung atau tidaknya masyarakat untuk menjadi anggota

koperasi sesuai dengan minat masyarakat. informasi apapun

% Peraturan menteri ketenagakerjaan republic Indonesia nomer 193 tahun 2017 tentang penetapan
standar kompetensi kerja nasional Indonesia kategori aktivitas keuangan dan asuransi golongan
pokok aktivitas jasa keuangan, bukan asuransi dan dana pension bidang koperasi simpan pinjam
dan  pembiayaan  syariah/unit usaha simpan pinjam dan pembiayaan syariah
koperasi(KSPPS/USPPS)

19 Bambang Agus Sumntri dan Erwin Putrera Permana, Manajemen Koperasi..., hal. 39- 40.
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dipaparkan dengan jelas kepada masyarakat, tanpa ada yang ditutup-
tutupi.
Pengelolaan dilakukkan secara demokratis™*

Pengelolaan dilakukkan secara demokratis yaitu pada koperasi
selalu dilakukkan rapat keanggotaan untuk menentukan siapa yang
menjadi pemimpin dalam sebuah koperasi tersebut.

Pembagian SHU dilakukkan secara adil

Pembagian SHU secara adil yaitu setiap SHU yang diterima
sesuai jumlah persenan dari tabungan anggota koperasi yang telah
diambil jumlah bersihnya.

Jasa yang diberikan dibatasi sesuai dengan modal yang mencukupi

Jasa tidak selalu sama besar dengan modal yang ada, tetapi
modal tersebut disesuaikan dengan tingkat perkembangan koperasi.
mandiri

sikap mandiri harus tertanamkan pada pribadi pengurus
koperasid dan anggota koperasi berarti tidak selalu bergantung
terhadap pihak lainnya. Pihak koperasi harus sangat berperan dalam
mengembangkan koperasi semaksimal mungkin, agar koperasi bisa

mencapai tujuan koperasi tersebut dengan maksimal.

! Hendar dan Kusnadi, Ekonomi Koperasi..., hal. 09.



22

D. Penelitian Terdahulu
1. Penerapan promosi
a. Judul : “Pengaruh Faktor Promosi, Presepsi dan Aksesbility terhadap
Minat Masyarakat dalam Mengambil Kredit Pinjaman di BRI”. Oleh
T Resmawati, tahun 2018. Universitas Muhammadiyah Ponorogo.*?
Penelitian terdahulu meneliti tentang untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh faktor promosi, persepsi dan aksesbilitas
terhadap minat masyarakat dalam mengambil kredit pinjaman di BRI
Unit Sukorejo Ponorogo. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan nasabah dari BRI Unit Sukorejo Ponorogo yang
berjumlah 100 nasabah Penelitian ini membahas tentang promosi,
presepsi dan aksebility terhadap minat masyarakat. Penelitian
menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Kesimpulan dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa semua variabel perlu ditingkatkan,
terlebih lagi variabel promosi, karena promosi yang bagus dan
menarik akan dengan mudah bisa membuat konsumen tertarik dan
terbujuk untuk menggunakan produk jasa kredit di bank BRI Unit
Sukorejo Ponorogo.
Penelitian yang berjudul “Efektivitas Promosi dalam
Meningkatkan Penggunaan Jasa Koperasi Serba Usaha Syariah
Anisah Desa Manisrenggo Kota Kediri dan Koperasi Serba Usaha

Syariah Pandawa Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir

2 T Resmawati, Pengaruh Faktor Promosi, Presepsi dan Aksesbility terhadap Minat
Masyarakat dalam Mengambil Kredit Pinjaman di BRI, (Ponorogo: Universitas Muhammadiyah,
2018), hal. 01.
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Provinsi Sumatera Selatan” melanjutkan penelitian diatas, karena
penelitian ini membahas mengeni promosi dalam meningkatkan
penggunakan jasa koperasi. Dengan menggunakan metode
dokumentasi, wawancara, dan observasi, dengan menggunakan
penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Sehingga penelitian
terdahulu diatas dapat dijadikan sebagai salah satu referensi guna
memperbaiki penelitian menjadi lebih baik. Sehingga adanya promosi
dalam meningkatkan penggunaan jasa akan sangat membantu pihak
koperasi dan juga masyarakat dalam meningkatkan kualitas hidup.
Persamaan
Penelitian ini  juga menggunakan promosi terhadap
peningkatan penggunaan jasa.
Perbedaan
Penelitian ini membahas mengenai promosi, presepsi dan
aksebility terhadap minat masyarakat. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kuantitatif. Peneliti menggunakan Bank sebagai
tempat penelitian.
b. Judul: “Pengaruh Promosi Terhadap Minat Masyarakat Menabung
di PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ciledug Kota
Tanggerang”, oleh Reza Aprulli, tahun 2018. Universitas

Muhammadiyah Jakarta.™

13 Reza Aprulli, Pengaruh Promosi Terhadap Minat Masyarakat Menabung di PT Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Ciledug Kota Tanggerang, (Jakarta: Universitas Muhammadiyah,
2018), hal. 01.
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Penelitian terdahulu meneliti tentang bagaimana pengaruh
promosi terhadap minat nasabah bertransaksi di Bank Syariah Mandiri
Kepanjen. Penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif,
Metodologi pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner dan disebarkan kepada nasabah Bank Mandiri Syariah
Kepanjen. Sampel penelitian diambil 100 responden yang melakukan
transaksi di Bank Syariah Mandiri Kepanjen, peneliti menggunakan
teknik Sampling Incidental. Analisis data dalam penelitian ini meliputi
uji validitas, uji reliabilitas, uji regresi berganda, uji statistik melalui
uji t, uji f, dan koefisien determinasi (R2), serta uji asumsi klasik.
Analisis data dilakukan dengan SPSS versi 22. Berdasarkan hasil
penelitian terdapat pengaruh variabel periklanan, penjualan personal,
promosi penjualan, publisitas, dan pemasaran langsung terhadap minat
bertransaksi nasabah di Bank Syariah Mandiri Kepanjen.

Penelitian yang berjudul “Efektivitas Promosi dalam
Meningkatkan Penggunaan Jasa Koperasi Serba Usaha Syariah
Anisah Desa Manisrenggo Kota Kediri dan Koperasi Serba Usaha
Syariah Pandawa Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir
Provinsi Sumatera Selatan” melanjutkan penelitian diatas, karena
penelitian ini membahas mengeni promosi terhadap minat masyarakat
dalam meningkatkan penggunakan jasa koperasi. Dengan
menggunakan metode dokumentasi, wawancara, dan observasi,

dengan menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif.
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Sehingga penelitian terdahulu diatas dapat dijadikan sebagai salah satu
referensi guna memperbaiki penelitian menjadi lebih baik. Sehingga
akan sangat membantu pihak koperasi dan juga masyarakat dalam
meningkatkan kualitas hidup. Selain menaikkan minat masyarakat dan
menarik perhatian kegiatan promosi ini juga diharapkan akan bisa
memperbaiki dari segi program yang ada dalam koperasi menjadi
lebih baik lagi.

Persamaan

Penelitian ini juga meneliti tentang promosi
Perbedaan

Angket digunakan dalam mengambil data pada penelitian
tersebut dengan jenis penelitian kuantitatif dan promosi digunakan
untuk mengukur minat masayarakat terhadap menabung. Peneliti
menggunakan Bank sebagai tempat penelitian.

C. Judul: “Pengaruh Promosi terhadap Peningkatan Jumlah Nasabah
pada BMT Mentari Simbawaringin”, oleh Hermawan Eko Saputra,
tahun 2018. Institut Agama Islam Negeri Metro.*

Penelitian terdahulu meneliti tentang untuk mengetahui
pengaruh promosi terhadap peningkatan jumlah nasabah pada BMT

Mentari Simbarwaringin.Jenis penelitian ini adalah Field Research,

Tau penelitian lapangan dan bersifat deskriptif

YHermawan Eko Saputra, Pengaruh Promosi terhadap Peningkatan Jumlah Nasabah pada
BMT Mentari Simbawaringin, (Lampung: IAIN Metro, 2018), hal. 01.
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Berdasaran hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa promosi yang
dilakukan oleh BMT Mentari Simbarwaringin dalam peninmgkatan
jumlah nasabah adalah 1) sosialisasi pihak BMT Mentari Berjalan
dengan baik, 2) pemahaman nasabah terhadap produk-produk BMT
Mentari Simbarwaringin cukup baik, 3) pelayanan BMT Mentari
simbarwaringin sangat baik, 4) kepercayaan terhadap BMT Mentari.
BMT Mentari Simbarwaringin dalam meningkatkan jumlah nasabah
menggunakan media pemasaran secara langsung (Direct Marketing),
tanpa adanya pihak peranrata pemasaran dalam transaksi tawar
menawar jual beli atas suatu produk atau jasa yang ditawarkan oleh
karena itu, peningkatan jumlah nasabah dari tahun 2016 hinigga 2017
berjumlah 1123 Orang/nasabah atau naik 26,6 % meningkat secara

signifikan.

Penelitian yang berjudul “Efektivitas Promosi Dalam
Meningkatkan Penggunaan Jasa koperasi serba usaha syariah Anisah
Desa Manisrenggo Kota Kediri dan koperasi serba usaha syariah
Pandawa Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir Provinsi
Sumatera Selatan” melanjutkan penelitian diatas, karena penelitian ini
membahas mengeni promosi terhadap minat masyarakat dalam
meningkatkan penggunakan jasa koperasi. Dengan menggunakan
metode  dokumentasi, wawancara, dan observasi, dengan

menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Sehingga
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penelitian terdahulu diatas dapat dijadikan sebagai salah satu referensi
guna memperbaiki penelitian menjadi lebih baik. Sehingga akan
sangat membantu pihak koperasi dan juga masyarakat dalam
meningkatkan kualitas hidup. Selain menaikkan minat masyarakat dan
menarik perhatian kegiatan promosi ini juga diharapkan akan bisa
memperbaiki dari segi program yang ada dalam koperasi menjadi
lebih baik lagi.

Persamaan

Penelitian terdahulu ini juga meneliti tentang promosi. Jenis
penelitian kualitatif, dokumentasi dan wawancara digunakan dalam
pengambilan data. dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Perbedaan

Penelitian terdahulu meneliti tentang promosi dalam
meningkatkan jumlah nasabah pada bank.

d. Judul: “Pengaruh Media Promosi Perbankan Syariah terhadap
Minat Menabung Masyarakat di Bank Syariah”, oleh Daniel
Ortega, tahun 2017. Universitas Djuanda Bogor.™

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui media promosi
yang dilakukan pada perbankan syariah yang berpengaruh dalam
menarik minat masyarakat untuk menabung di bank syariah. Media

promosi yang digunakan perbankan syariah dalam penelitian ini

> Daniel Ortega, Pengaruh Media Promosi Perbankan Syariah terhadap Minat Menabung
Masyarakat di Bank Syariah, (Jakarta: Universitas Djuanda, 2017), hal. 01.
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terbagi menjadi 3 yaitu: media surat kabar, media televisi dan
media internet. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier
berganda. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer berupa kuesioner yang disebarkan kepada masyarakat.
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, variabel televisi
dan internet memiliki kontribusi yang lebih besar dibandingkan
variabel surat kabar dalam meningkatkan minat masyarakat untuk
menabung di Bank Syariah.

Penelitian yang berjudul “Efektivitas Promosi dalam
Meningkatkan Penggunaan Jasa Koperasi Serba Usaha Syariah
Anisah Desa Manisrenggo Kota Kediri dan Koperasi Serba Usaha
Syariah Pandawa Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir
Provinsi Sumatera Selatan” melanjutkan penelitian diatas, karena
penelitian ini membahas mengeni promosi terhadap minat
masyarakat dalam meningkatkan penggunakan jasa koperasi.
Dengan menggunakan metode dokumentasi, wawancara, dan
observasi, dengan menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis
deskriptif. Sehingga penelitian terdahulu diatas dapat dijadikan
sebagai salah satu referensi guna memperbaiki penelitian menjadi
lebih baik. Sehingga akan sangat membantu pihak koperasi dan
juga masyarakat dalam meningkatkan kualitas hidup. Selain

menaikkan minat masyarakat dan menarik perhatian kegiatan
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promosi ini juga diharapkan akan bisa memperbaiki dari segi
program yang ada dalam koperasi menjadi lebih baik lagi.
Persamaan
Penelitian ini juga meneliti tentang promosi terhadap minat
masyarakat.
Perbedaan
Jenis penelitian kuantitatif, penelitian ini menggunakan
metode dengan menggunakan media promosi berupa televisi dan
internet, dan koran dan promosinya bertujuan untuk melihat minat
menabung masyarakat pada bank syariah.

e. Judul: “Pengaruh Promosi dan Kualitas Pelayanan terhadap Minat
Menabung Masyarakat di Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo”, oleh
Taslim, tahun 2018. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.*®

Kegiatan promosi sangat berpengaruh pada minat masyarakat,
karena masyarakat menyukai apabila informasi tersampaikan langsung
pada masyarakat. Semakin tinggi promosi, maka semakin tinggi pula
minat masyarakat dalam menggunakan jasa bank. Semakin tinggi
pelayanan diperhatikan dengan baik, konsumen akan mengalami
kepuasan yang baik pula dalam menggunakan jasa bank BNI Syariah
KCP Wanomulyo.

Penelitian yang Dberjudul “Efektivitas Promosi dalam

Meningkatkan Penggunaan Jasa Koperasi Serba Usaha Syariah

16 Taslim, Pengaruh Promosi dan Kualitas Pelayanan terhadap Minat Menabung Masyarakat di
Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo, (Makasar: Universitas Islam Negeri Alauddin, 2018), hal. 01.
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Anisah Desa Manisrenggo Kota Kediri dan Koperasi Serba Usaha
Syariah Pandawa Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir
Provinsi Sumatera Selatan” melanjutkan penelitian diatas, karena
penelitian ini membahas mengeni promosi terhadap minat masyarakat
dalam meningkatkan penggunakan jasa koperasi. Dengan
menggunakan metode dokumentasi, wawancara, dan observasi,
dengan menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif.
Sehingga penelitian terdahulu diatas dapat dijadikan sebagai salah satu
referensi guna memperbaiki penelitian menjadi lebih baik. Sehingga
akan sangat membantu pihak koperasi dan juga masyarakat dalam
meningkatkan kualitas hidup. Selain menaikkan minat masyarakat dan
menarik perhatian kegiatan promosi ini juga diharapkan akan bisa
memperbaiki dari segi program yang ada dalam koperasi menjadi
lebih baik lagi.
Persamaan
Penelitian ini juga meneliti tentang promosi terhadap minat
masyarakat. Menggunakan metode observasi.
Perbedaan

Penelitian ini meneliti bagaimana kegiatan promosi
terhadap calon anggota koperasi dalam menarik minat pengguna jasa
koperasi. Dengan menggunakan jenis kuantitatif. Serta angket dan
observasi digunakan dalam mengambil data. Bank digunakan sebagai

tempat penelitian.
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E. Kerangka Berpikir

Efektivitas Promosi

Dalam Meningkatkan Dalam Meningkatkan
Pengguna Jasa Pengguna Jasa
Koperasi Serba Usaha Koperasi Serba Usaha
Syariah Anisah Syariah Pandawa

Gambar. 2.1 kerangka berfikir

Penelitian dengan judul “Efektivitas Promosi Dalam Meningkatkan
Penggunaan Jasa koperasi serba usaha syariah Anisah Desa Manisrenggo
Kota Kediri dan koperasi serba usaha syariah Pandawa Kecamatan
Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan”. Mendasari
berdirinya sebuah koperasi yang dipergunakan masyarakat untuk
mengembangkan atau menangani masalah keuangan didalam kehidupan
sehari- hari. Oleh sebab itu pentingnya memberikan informasi kepada
masyarakat sekitar agar masyarakat lebih mengenal tentang koperasi
sangat diperlukan dalam kegiatan promosi. Menurut Munkner koperasi

adalah sebuah organisasi tolong menolong berdasarkan konsep tolong
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menolong untuk kepentingan ekonomi.!” Jadi dengan mengetahui koperasi
tersebut akan menambah wawasan masyarakat mengenai jasa sebuah
koperasi juga. Jasa koperasi tersebut dapat dimanfaatkan dalam membantu

masalah perekonomian yang sedang dialami oleh masyarakat.

" Hendar dan Kusnadi, Ekonomi Koperasi..., hal. 07.






